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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan fospor dan inokulasi mikoriza
terhadap pertumbuhan Sorgum Mutan BMR pada tanah ultisol. Rancangan Percobaan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan 2 faktor yaitu faktor mikoriza yang terdiri
dari Mo: tanpa inokulasi mikoriza, dan M1: inokulasi dengan mikoriza, dan faktor pemupukan fosfor
yang terdiri dari Po: tanpa pupuk fospat, P1: Rock Phospat (45 kg P2O5/ha), dan P2: TSP (45 kg
P2O5/ha), dengan 5 ulangan. Peubah yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang dan
lebar daun, serta diameter batang. Analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi
dan pengaruh faktor tunggal terhadap pertumbuhan sorgum BMR pada tanah ultisol. Hasil penelitian
mendapatkan tinggi tanaman sorgum mutan BMR berkisar antara 130,15-157,4cm, jumlah daun berkisar
antara 7,6-8,6 lembar, panjang daun berkisar antara 54,18-65,03cm, lebar daun berkisar antara 2,68-
3,75cm, dan diameter batang berkisar antara 0,63-0,83cm. Sorgum mutan BMR berpotensi untuk

dikembangkan sebagai tanaman pakan pada tanah ultisol.
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PENDAHULUAN

Hijauan pakan merupakan sumber pakan utama
ternak ruminansia karena dibutuhkan dalam jumlah
yang cukup besar. Permasalahan dalam ketersediaan
hijauan pakan di Indonesia adalah fluktuasi produksi
akibat musim, pada saat musim kemarau ketersediaan
hijauan pakan sedikit sekali akibat kurangnya kadar
air tanah sehingga pertumbuhan tanaman menjadi
terganggu dan berakibat pada penurunan produksi.
Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diantaranya adalah dengan
mengembangkan tanaman yang tahan terhadap
kekeringan. Tanaman sorgum termasuk dalam
jenis tanaman yang cukup tahan kering, tapi dalam
pemanfaatannya sebagai pakan ternak terkendala
pada kandungan ligninnya yang tinggi. Saat ini telah
dikembangkan jenis sorgum muutan brown midrib
(BMR) dengan kandungan lignin yang lebih rendah.

Sorgum mutan (BMR) merupakan hasil mutasi
melalui iradiasi sinar gamma, yang secara khusus
dikembangkan sebagai tanaman pakan. Secara genetik
sorgum mutan BMR memiliki kandungan lignin yang
lebih rendah (+£4%) dibandingkan dengan sorgum
konvensional sehingga memiliki kecernaan bahan
nutrisi yang lebih tinggi. Untuk mendapatkan kualitas
dan produktivitas hjauan yang baik,diperlukan tanah
dengan kandungan unsur hara yang cukup, namun
lahan yang subur lebih diprioritaskan untuk budidaya

tanaman pangan. Pemanfaatan lahan kritis dan lahan
marginal seperti lahan masam (tanah podsolik merah
kuning) menjadi salah satu alternatif yang dapat
dilakukan.

Tanah ultisol memiliki sebaran yang cukup luas
di Indonesia yaitu sekitar 25% dari luas daratan
Indonesia. Pemanfaatan tanah ultisol untuk budidaya
tanaman terkendala karena memiliki kesuburan yang
rendah dan hal ini dapat menghambat pertumbuhan
dan produksi tanaman. Rendahnya pertumbuhan dan
produksi tanaman pada tanah ultisol ini salah satunya
disebabkan unsur hara P yang tidak tersedia bagi
tanaman. Pemberian pupuk dengan kandungan hara
fosfor merupakan salah satu usaha untuk mengatasi
kurangnya ketersediaan fosfor pada tanah masam.

Pupuk sumber P yang dapat digunakan
diantaranya adalah Triple Super Phosphate (TSP)
dan Rock Phospat (RP). Pupuk TSP adalah salah satu
pupuk fosfat anorganik yang umum diberikan pada
tanaman. Pemberian 25 kg TSP/ha sudah mencukupi
kebutuhan hara bagi pertumbuhan tanaman, karena
pertumbuhan vegetatif khususnya batang tidak hanya
dibutuhkan fosfor tetapi juga hara lain seperti N dan
K. Rock Phosphate merupakan salah satu sumber
pupuk P yang cukup murah, tetapi sifatnya lambat
tersedia (slow release) bagi tanaman. Sifat phospat
alam yang slow release ini dapat diefektifkan dengan
pemanfaatan mikoriza, sehingga inokulasi dengan
Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) merupakan
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Tabel 1. Rataan pertumbuhan sorgum mutan BMR yang diberi perlakuan pemupukan fospor yang berbeda dan inokulasi

mikoriza
Peubah Faktor Po P1 P2 Rataan

Panjang daun Mo 54,18+10,03 62,38+8,72 58,76+7,86 58,18+8.90
M1 56,5+15.8 59,3+6,32 65,03+14,89 60,28+12,38
Rataan 55,21+12,06 60,84+7,24 61,54+11,18

Lebar daun Mo 2,68+1,04 3,45+0,52 3,4+1,19 3,160,098
M1 3,4%1,53 3,4+0,39 3,75+1,08 3,52+1,01
Rataan 3,0+1,25 3,43+0,43 3,56+1,08

Jumlah daun Mo 7,6+0,55 7,75+0,5 8,6+0,55 8,0+0,68
M1 8,5+1,2 8,25+0,6 8,0+0,82 8,25+0,97
Rataan 8,0+1,0 8,0+0,76 8,33+0,71

Diameter batang Mo 0,76+0.09 0,75+0,19 0,74+0,11 0,75+0,12
M1 0,63+0,09 0,83+0,05 0,73+013 0,73+0,12
Rataan 0,7+0,11 0,79£0,14 0,73+0,11

Tinggi tanaman Mo 133,00+31,28 156,70+14,83 149,04+25,25 145,50+25,52
M1 130,15+50,17 155,3+32,21 157,4+30,23 147,62+37,89
Rataan 131,73+37,89 156,0+23,22 152,76+26,09

teknik yang menjanjikan untuk meningkatkan
ketersediaan fospor (Lukiwati dan Simanungkalit,
2001). FMA memberikan pengaruh menguntungkan
terhadap pertumbuhan tanaman karena membantu
meningkatkan serapan hara yang tidak tersedia
terutama fosfor

Berdasarkan permasalahan tersebut maka di-
lakukan penelitian yang bertujuan untuk mengeta-
hui bagaimana respon pertumbuhan sorgum mutan
BMR yang diinokulasi dengan FMA dan pemberian
pupuk sumber fospor berbeda pada tanah ultisol.

MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih sorgum mutan BMR, polybag,
ayakan, timbangan, penggaris, meteran, jangka
sorong, pupuk sumber fosfor, FMA dan lain-lain.
Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Fakultas
Pertanian, Universitas Andalas menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial (2
x 3) dengan 5 ulangan. Faktor pertama adalah
FMA: dengan FMA dan tanpa FMA dan faktor
kedua adalah perlakuan pupuk fosfor yaitu Po:
tanpa fosfor, P1: Rock Phospat (45 kg P,0./ha)
dan P2: TSP (45 kg PO, /ha). Peubah yang diukur
adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, serta panjang dan lebar daun.

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan
mempersiapkan media tanam berupa tanah
ultisol sebanyak 20 kg/polybag ditambah pupuk
kandang. Penanaman diawali dengan membuat
lubang tanam kemudian dimasukan mikoriza 10
g/polybag (khusus untuk perlakuan mikoriza),
setelah itu dimasukkan benih sorgum BMR ke
dalam lubang tanam dan ditutup. Pupuk sumber
P diberikan sesuai dengan perlakuan, setelah

itu tanaman dipelihara sampai saat panen tiba.
Saat pemeliharaan dilakukan pengambilan data
pertumbuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon pertumbuhan tanaman terhadap perlakuan
dapat dilihat dari tinggi tanaman, jumlah daun dan
lain-lain. Nilai pertumbuhan sorgum BMR yang diberi
perlakuan inokulasi mikoriza dan pupuk sumber P
yang berbeda disajikan pada Tabel 1.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan diameter
batang sorgum BMR yang mendapat perlakuan
pemupukan fosfor berbeda dan inokulasi mikoriza
pada tanah ultisol. Berbeda tidak nyatanya pengaruh
faktor tunggal serta interaksi antara inokulasi mikoriza
dengan pupuk fospor dimungkinkan karena mikoriza
akan efektif saat kondisi hara tanah kurang dan ini
terlihat pada perlakuan tanpa pemupukan P dan
inokulasi dengan mikoriza (M1P0) memberikan hasil
yang sama baik dengan perlakuan lainnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Grant et al. (2005) yang
menyatakan bahwa efek pemupukan P bervariasi
tergantung pada keseimbangan nutrisi lain yang ada
dan asosiasi mikoriza cenderung tertinggi ketika P
rendah dikombinasikan dengan cukup banyak nutrisi
lainnya. Interaksi anatara mikoriza dengan pupuk P
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan sorgum
BMR ini namun terlihat kecenderungan nilai yang lebih
tinggi pada perlakuan yang diberikan pupuk sumber
fosfor baik pada tanaman tanpa inokulasi dengan
mikoriza maupun yang diinokulasi dibandingkan
dengan tanpa pupuk P terhadap panjang daun, lebar
daun dan tinggi tanaman. Hal ini menunjukkan
bahwa pemupukan sumber P dapat meningkatkan
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pertumbuhan sorgum walaupun secara statistik tidak
berbeda nyata. Inokulasi dengan mikoriza pada tanah
P tersedianya rendah dapat mempengaruhi serapan
P tanaman. Pada P tersedia yang sangat rendah
dapat menyebabkan penekanan sementara pada
pertumbuhan tanaman yang berasosiasi dengan
mikoriza karena adanya persaingan antara fungi
dan tanaman akibat terbatasnya P tersedia tersebut
(Kahiluoto et al., 2000).
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Gambar 1. Rataan tinggi sorgum BMR yang mendapat perlakuan
inokulasi dengan mikoriza dan pemupukan fospor yang
berbeda

Tinggi tanaman meningkat seiring dengan
bertambahnya umur tanaman, pada akhir
pengamatan terlihat bahwa tanaman sorgum
paling tinggi adalah yang diinokulasi dengan
mikoriza dan diberi pupuk sumber P TSP (M1P2).
Hal ini dimungkinkan karena pemupukan TSP
yang sifatnya cepat release dan dengan adanya
inokulasi mikoriza sehingga penyerapan fosfor oleh
akar lebih efisien dan kebutuhan hara P tanaman
terpenuhi dan ini membuat tanaman dapat tumbuh
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan Setiawati et al.
(2000) yang menyatakan bahwa kombinasi antara
inokulasi FMA dan pemberian pupuk P dapat
meningkatkan hasil tanaman terutama melalui
peningkatan serapan P. Manfaat utama mikoriza
bagi tanaman adalah kemampuannya dalam
meningkatkan serapan hara fosfor sehingga dapat
memperbaiki pertumbuhan tanaman(Purba, 2005).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang didapatkan dapat
disimpulkan bahwa inokulasi mikoriza dapat
mengefisienkan penyerapan P tanaman. Sorgum BMR
berpotensi sebagai sumber hijauan pakan yang dapat
dikembangkan pada tanah ultisol.
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